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Abstract: This study describes the values of faith education that can be understood from QS.al-kahfi verses 18 and 19 and 
the implications of educational values in surah al-kahfi verses 18 and 19 and their relevance to emotional intelligence. In this 
study using qualitative research or library research. The results of the study found that the values of faith education that can be 
understood from QS.al-kahfi, namely: faith education regarding the existence of Allah’s help for those who believe in Him, for 
those who fear, the love of Allah, the belief in the absoluteness of God’s power, belief in victory is not always in favor of those in 
power but victory is for whom Allah wants, faith in sacrifices that will result in success, belief in the existence of God’s law that 
runs outside of existing natural or natural laws, faith regarding the beauty of intertwining brotherhood of faith and faith regard-
ing the existence of death after life in the world and the existence of the last day. The implications of educational values in surah 
al-kahfi verses 18 and 19 discuss faith and reason.
Keywords: Educational Values and Emotional Intelligence
Abstrak: Penelitian ini menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan keimanan yang dapat dipahami dari QS.al-kahfi ayat 18 
dan 19 dan implikasi nilai-nilai pendidikan pada surat al-kahfi ayat 18 dan 19 dan relevansinya dengan kecerdasan emosional. 
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif atau penelitian kepustakaan. Adapun hasil penelitian didapati bahwa 
nilai-nilai pendidikan keimanan yang dapat dipahami dari QS.al-kahfi, yaitu: pendidikan keimanan mengenai adanya pertolon-
gan Allah bagi orang-orang yang beriman kepada-Nya, bagi orang yang bertakwa, adanya kasih sayang Allah, keyakinan akan 
kemutlakan kekuasaan Allah, keimanan mengenai kemenangan tidak selalu berpihak pada yang berkuasa melainkan keme-
nangan itu untuk siapa yang dikehendaki Allah, keimanan mengenai pengorbanan yang akan berbuah keberhasilan, keimanan 
mengenai adanya hukum Allah yang berjalan di luar hukum natural atau alamiah yang ada, keimanan mengenai indahnya 
menjalin persaudaraan seiman dan keimanan mengenai adanya kematian setelah kehidupan di dunia dan adanya hari akhir. 
Implikasi nilai-nilai pendidikan pada surat al-kahfi ayat 18 dan 19 membahas tentang keimanan dan akal.
Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan dan Kecerdasan Emosional
PendAhuluAn
Pendidikan agama dianggap dan diklaim mampu 
mewujudkan manusia yang berkepribadian dan peka 
terhadap lingkungan sosial. Ketika zaman semakin 
modern, agama menghadapi tantangan yang kian 
kompleks. Salah satu tantangan tersebut adalah se-
makin menipisnya nilai-nilai agama pada sebagian 
masyarakat sehingga berimplikasi pada munculnya 
beragam perilaku yang jauh atau bahkan menyim-
pang dari koridor agama sebagaimana yang dilaku-
kan dikalangan pelajar belakangan ini.1  Oleh karena 
itu, hal esensial yang semestinya diperhatikan ada-
lah menanamkan nilai-nilai agama (keimanan dan 
akhlak) kepada anak sedini mungkin.  
Dalam hal ini konsep pendidikan versi undang-un-
dang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional ini perlu diuji dan dikomparasikan dengan 
konsep pendidikan akidah sesuai dengan isyarat-
isyarat yang terdapat dalam Alquran surah al-kahfi. 
Untuk itu, maka melalui penelitian ini penulis beru-
saha untuk mencari informasi-informasi yang ter-
cantum di dalam Alquran surah alkahfi yang berbi-
cara mengenai pendidikan dan relevansinya dengan 
kecerdasan emosional. Surat al-kahfi berisi tentang 
mengendalikan emosi dan anjuran bersikap sabar, 
dan relevansinya dengan kecerdasan emosional.2 
Kecerdasan atau Intelligence ini pada awalnya 
menjadi perhatian utama bagi kalangan ahli psikologi 
pendidikan. Conny semiawan mengikhtisarkan mem-
bagi pengertian dan defenisi tentang kecerdasan (in-
telligence) dari para ahli tersebut  kedalam  tiga  kri-
teria,  yakni  judgment  (penilaian), comprehension 
(pengertian), dan reasoning (penalaran). Pengertian 
tersebut kemudian dikritisi lebih lanjut oleh A. Anas-
tasi, yang  menganggapnya membatasi ekspresi indi-
vidu.3  Kecerdasan umum (inteligence)  semata-mata 
hanya dapat memprediksi (meramalkan kesuksesan 
hidup seseorang sebanyak 20% saja, sedang 80% 
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lainnya adalah apa yang disebutnya Emotional In-
telligence.4  Jadi kesimpulannya kecerdasan  emosi 
adalah  kemampuan  seseorang dalam mengelola 
emosinya secara sehat terutama dalam berhubungan 
dengan orang lain.5 
Diantara ayat-ayat Al-Qur’an yang sangat erat 
kaitannya dengan nilai-nilai pendidikan tentang ke-
cerdasan emosional adalah surah al-Kahfi ayat 18-19. 
Sebagaimana Allah swt berfirman: 
(18) Dan kamu mengira mereka itu bangun, Pada-
hal mereka tidur; dan Kami balik-balikkan mereka 
ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka men-
gunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. dan 
jika kamu menyaksikan  mereka  tentulah  kamu 
akan  berpaling dari mereka  dengan melarikan 
diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh 
ketakutan terhadap mereka. (19) Dan Demikianlah 
Kami bangunkan mereka agar mereka saling ber-
tanya  di  antara  mereka  sendiri.  berkatalah  salah 
seorang  di  antara mereka: sudah berapa lamakah 
kamu berada (disini?)”. mereka menjawab: “Kita 
berada (disini) sehari atau setengah hari”. berkata 
(yang lain lagi): “Tuhan kamu lebih mengetahui 
berapa lamanya kamu berada (di sini). Maka su-
ruhlah  salah  seorang  di  antara  kamu  untuk  per-
gi  ke  kota  dengan membawa uang perakmu ini, 
dan hendaklah Dia Lihat manakah makanan yang 
lebih baik, Maka hendaklah ia membawa makanan 
itu untukmu, dan hendaklah ia Berlaku lemah-lem-
but dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu 
kepada seorangpun.
Pemahaman terhadap potensi berfikir yang dimi-
liki akal sebagaimana tersebut di atas memilki hubun-
gan yang amat erat dengan pendidikan. Nilai-nilai 
edukatif dalam surat al-kahfi dan relevansinya untuk 
menumbuhkan kecerdasan Emosional adalah metode 
perumpamaan. 
Pendidikan dalam surat al-kahfi ini berisi tentang 
terbinanya akal dan hawa nafsu yang sudah diberi-
kan contoh dari Nabi Muhammad Saw Dalam surat 
tersebut memberikan solusi yang sangat erat kaitan-
nya dengan kecerdasan emosional. Solusinya adalah 
bahwa kita harus bersabar dalam keadaan yang bu-
ruk maupun baik. 
lAndAsAn Teori 
hakekat nilai
Kata nilai berasal dari value (bahasa Inggris) atau 
valere (bahasa Latin) yang memiliki arti harga. Se-
cara istilah nilai adalah hal-hal atau sifat-sifat yang 
bermanfaat atau petunjuk untuk kemanusian dan 
hikmah-hikmahnya.6  Dengan demikian nilai adalah 
suatu sifat harga atau hal-hal yang penting atau ber-
guna bagi kemanusiaan.
Dalam konteks pendidikan, terutama berkaitan 
dengan tugas para pendidik, menurut Sharver dan 
Strong dalam Al-Rasyidin menjelaskan bahwa se-
cara umum nilai itu bisa dikategorikan kepada dua 
kawasan utama, yaitu “(1) Nilai-nilai moral dan (2) 
Nilai-nilai non moral. Nilai-nilai moral adalah stan-
dar-standar atau prinsip-prinsip yang digunakan ses-
eorang untuk menilai baik-buruk atau benar-salahnya 
suatu tujuan dan perilaku. Berbagai keputusan yang 
berkaitan dengan   baik-buruk   atau   benar-salah   itu 
selalu   disebut  dengan keputusan- keputusan  etik. 
Nilai-nilai  moral  ini  bisa  bersifat:  (a)  nilai moral 
personal (personal moral values) dan (b) nilai-nilai 
dasar sosial (basic societal values).
Selanjutnya, nilai-nilai non moral adalah standar 
atau prinsip-prinsip yang digunakan yang sesuai dan 
dipengaruhi nilai-nilai estetika dan  penampilan (es-
thetic and performance values). Nilai-nilai estetika 
merupakan standar-standar yang digunakan untuk 
menilai kecantikan (beauty) dalam arti luas yang 
berkaitan dengan alam, seni, music, sastra, penampi-
lan seseorang,  keterampilan manual seperti seni 
vokasional.
hakekat Pendidikan
Secara Etimologi atau asal-usul, kata pendidikan 
dalam bahasa Inggris disebut dengan education, da-
lam bahasa latin pendidikan disebut dengan educa-
tum yang tersusun dari dua kata yaitu E dan Duco 
dimana kata E berarti sebuah perkembangan dari 
dalam ke luar atau dari sedikit banyak, sedangkan 
Duco berarti perkembangan atau sedang berkem-
bang. Jadi, Secara Etimologi pengertian pendidikan 
adalah proses mengembangkan kemampuan diri 
sendiri dan kekuatan individu. Menurut Kamus Baha-
sa Indonesia, pendidikan adalah proses pengubahan 
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
1As’aril Muhajir, Ilmu Pendidikan Perspektif Kontekstual (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011) h. 45
2Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta Rajawali Pers, 
2014), h. 12.
3Suharsono, Membelajarkan Anak dengan Cinta, (Jakarta: Inisiasi Press, 
2003), h. 199.
4Daniel Goleman, Emotional Intelligence, Penerjemah T. Hermaya, Cet. 
XXIII, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017)  h. 42
5Ahmad Suradi, The Emotive Rational Approaches And Its Effects On 
Student Behavior. JP (Jurnal Pendidikan) : Teori dan Praktik.  Vol 5, No 1 
(2020). https://journal.unesa.ac.id/index.php/jp/ article/view/6686
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pengajaran dan pelatihan.7  Menurut Djumali pendidi-
kan adalah “Wahana untuk mempersiapkan manusia 
dalam problem kehidupan dimasa kini maupun di-
masa mendatang. Peran pendidikan sangat penting 
untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan mampu berkompetensi dalam ilmu 
pengetahuan maupun teknologi. Oleh karena itu, 
perkembangan ilmu pengetahuan harus diperbaiki 
untuk meningkatkan mutu pendidikan.8  
Pendidikan yang baik tidak terlepas dari seorang 
pendidik atau guru. Oleh  karenanya diperlukan pro-
fesionalisme dalam mengajar. Dalam Undang-undang 
Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen me-
nyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimb-
ing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevalu-
asi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.9 
Dengan demikian Pendidikan merupakan nilai-
nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya 
dan karakter bangsa dan diidentifikasi dari sumber-
sumber Agama, karena masyarakat Indonesia adalah 
masyarakat beragama, maka kehidupan individu, 
masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran 
agama dan kepercayaan. Secara politis, kehidupan 
kenegaraan didasari pada nilai yang berasal dari 
agama. Dan sumber yang kedua adalah Pancasila, 
Pancasila: Negara kesatuan Republik Indonesia dite-
gakkan atas prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan 
dan kenegaraan yang disebut dengan Pancasila. 
Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan 
dijabarkan lebih lanjut lagi dalam pasal-pasal yang 
terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang 
terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang 
mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, ke-
masyarakatan, budaya dan seni.
Kecerdasan emosional 
definisi Kecerdasan emosional 
Pada awal pengkajian tentang kecerdasan, ke-
cerdasan hanya dikaitkan pada kemampuan indi-
vidu untuk berinteraksi dengan aspek kognitif.10  Ini 
berasal dari penelitian yang dikembangkan Charles 
Spearman dengan teori Two Factornya. Penelitiannya 
menghasilkan pengelompokan kecerdasan manusia 
yang dihitung berdasarkan perbandingan antara ting-
kat kemampuan mental (mental age) dengan tingkat 
usia (chronological age).
Istilah IQ mula-mula diperkenalkan oleh Alfred Bi-
net, ahli psikolog dari Perancis pada awal abad ke-20. 
Kemudian, Lewis dari Universitas Stanford memaku-
kan tes IQ dengan mempertimbangkan norma-norma 
populasi sehingga selanjutnya dikenal sebagai tes 
Standford-Binet. Selama bertahun-tahun IQ diyakini 
menjadi ukuran standar kecerdasan.11 
Ada beberapa ahli yang kurang puas dengan uku-
ran kecerdasan ini. Gardner, profesor pendidikan dan 
psikologi dari Harvard University, menyatakan bahwa 
IQ menekankan pada kemampuan seseorang dalam 
matematis-logis dan linguistik saja. Padahal sebe-
narnya manusia memiliki sembilan kecerdasan yang 
berbeda dan berperan dalam menunjang kesuksesan 
hidupnya. Kecerdasan itu adalah linguistik, matematis-
logis, spasial, kinestetik, musical, interpersonal, intrap-
ersonal, naturalis, dan   ekstensial. Gardner berusaha 
memperluas lingkup potensi manusia melampau ba-
tas nilai IQ. Ia mempertanyakan keabsahan penilaian 
kecerdasan individu melalui tes-tes yang dilakukan 
dengan meminta seseorang melakukan tindakan ter-
isolasi  yang belum  pernah  ia  lakukan  sebelumnya 
dan mungkin tidak akan pernah dilakukan lagi.
Bentuk-bentuk kecerdasan yang diajukan Gardner 
merupakan bentuk kecerdasan semi otonom. Walau-
pun ia dapat menonjol dari yang  lainnya,  tetapi  ia 
tidak  dapat  berdiri  sendiri.  Orang  yang memiliki 
kecerdasan kinestetik tinggi tidak dapat meninggalkan 
kecerdasan linguistik, kecerdasan matematis logis, 
ataupun kecerdasan lainnya. Seorang yang pandai 
bermain basket, tidak mungkin ia tidak pandai ber-
main strategi yang merupakan perhatian kecerdasan 
matematis logis.
Jika dilihat lebih lanjut sebenarnya bentuk-bentuk 
kecerdasan yang diajukan Gardner berkaitan den-
gan pembagian fungsi otak kiri dan kanan. Sisi otak 
kiri manusia bekerja untuk mengolah informasi yang 
berkaitan dengan hal-hal akademis (logika, kata-kata, 
angka, matematika, dan urutan). Sedangkan otak ka-
nan berpusat pada kegiatan yang membutuhkan kre-
tivitas, bersifat kualitatif, artistik, dan abstrak (irama, 
musik, gambar, imajinasi).12 
Goleman, Danah Zohar, dan Ian Marshall menga-
jukan jenis kecerdasan baru yaitu Spiritual Intelligence 
6Dep P dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2000), h. 783
7Dep P dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, …h. 567
8Djumali, dkk. Landasan Pendidikan. (Yogyakarta: Gava Media, 2013), 
h. 1
9Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen
10Asep Dadang, Mencerdaskan Potensi IQ, EQ, dan SQ, (Bandung: PT 
Globalindo Universal Multi Kreasi, 2007), h. 6
11Asep Dadang, Mencerdaskan Potensi IQ, EQ, dan SQ…h.7
12Asep Dadang, Mencerdaskan Potensi IQ, EQ, dan SQ…h.8
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atau kecerdasan spiritual. Bahwa menurut Danah 
zohar kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk 
menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan 
nilai.13 
Dalam risetnya, mereka memaparkan  jenis pem-
buktian ilmiah mengenai kecerdasan ini. Salah satu 
pembuktiannya adalah riset ahli saraf,  Michael  Pres-
inger  dan  VS Ramachandran  yang menemukan ek-
sitensi God Spot dalam otak manusia yang terletak 
antara jaringan saraf dan otak. Menurut Ary Ginanjar 
Pada God Spot inilah yang sebenarnya terdapat fitrah 
manusia yang terdalam.
Pandangan mengenai kecerdasan ini dianggap 
menyentuh persoalan kehidupan  manusia  sebagai 
makhluk Tuhan. Berbeda dengan IQ dan EQ yang 
hanya menyentuh manusia sebagai makhluk individu 
dan sosial. Kecerdasan Spiritual menyangkut kemam-
puan manusia untuk memberikan makna dan nilai 
atas yang dialaminya.
Sebelum kita membahas lebih jauh tentang intele-
gensi, terlebih dahulu kita harus mengetahui apa itu 
inteleg. Inteleg artinya pikiran dengan inteleg orang 
dapat menguaraikan dan menghubungkan pengertian 
yang satu  dengan  yang  lain  dan  menarik kesim-
pulan. Secara umum intelegensi  adalah  kecerdasan 
pikiran  atau  sifat-sifat perbuatan cerdas. Pengertian 
lain dari intelegensi adalah daya menyesuaikan diri 
dengan keadaan baru dengan mempergunakan alat-
alat berpikir.14 
Menurut Jalaludin Rakhmat belajar cerdas yang 
praktis sebagai berikut:15 
a. Mulailah pelajari mekanisme otak kita dan me-
nyesuaikan cara belajar kita dengannya.
b. Karena otak sangat dipengaruhi makanan, maka 
makanlah makanan yang bukan saja menyehat-
kan tetapi juga mencerdaskan otak.
c. Karena  olahraga  dapat menghasilkan “faktor” 
pertumbuhan yang mendorong percabangan 
dendrit, belajarlah dengan banyak bergerak. 
Tinggalkan cara belajar “kuno” dengan mengh-
afal sambil duduk selama berjam-jam.
d. Otak kita terus berkembang bila kita hidup dalam 
lingkungan yang penuh tantangan. Pelajarilah 
selalu hal-hal baru, pecahkan  masalah-masalah 
baru,  atau  hidup  dalam lingkungan baru.
Arthur Jensen mengemukakan pendapatnya bah-
wa kecerdasan itu diwariskan (diturunkan). Ia juga 
mengemukakan bahwa lingkungan dan budaya hanya 
mempunyai peranan minimal dalam kecerdasan Dia 
telah melakukan penelitian tentang kecerdasan, yaitu 
ada membandingkan tentang anak kembar yang be-
rasal dari satu telur (identical twins) dan yang dari dua 
telur (fraternal twins). Kajian terhadap hasil penelitian 
menunjukkan bahwa identical twins yang dibesarkan 
pada dua lingkungan yang berbeda korelasi rata-rata 
IQ-nya 82. Dua saudara sekandung yang dipelihara 
pada dua lingkungan yang berbeda korelasi rata-ra-
ta IQ-nya, 50. Menurut Jensen pengaruh keturunan 
terhadap kecerdasan sebesar 80%. Kecerdasan me-
mang dipengaruhi oleh keturunan tetapi kebanyakan 
ahli perkembangan menyatakan bahwa pengaruh itu 
berkisar sekitar 50%.16 
Kiat-kiat Mengembangkan Kecerdasan emo-
sional
Kecenderungan, motif, dan emosi seseorang ber-
pengaruh terhadap pemikirannya, dan membuatnya 
melakukan kekeliruan. Beberapa kajian eksperimental 
modern dalam psikologi telah membuktikan terjadin-
ya kekiruan dalam berfikir. Oleh sebab itu dengan 
belajar ilmu pengetahuan maka fikiran kita menjadi 
positif, dan Ilmu pengetahuan yang bersumber pada 
Al-Qur’an.17 
Penguasaan  ilmu  pengetahuan  dan  Teknologi 
tanpa  disadari pemahaman serta keyakinan bahwa 
sumber Iptek adalah Allah, justru akan membuat ma-
nusia lebih banyak melakukan “trial and eror”. Con-
toh,  selama  ratusan  tahun  dunia  Barat  telah  begitu 
menggantungkan diri pada pentingnya IQ atau kecer-
dasan intelektual. Tetapi baru-baru ini mereka mulai 
mengakui dan menyadari bahwa kecerdasan Emo-
sional ternyata jauh lebih penting. Padahal sesungguh-
nya, dalam Al-Qur’an, telah diberitakan secara tersirat 
dan tersurat tentang arti penting bimbingan suara hati 
yang sekarang baru mereka akui dengan menamakan 
EQ (Emotional Quotient). Namun korban yang ditim-
bulkan akibat kesalahan itu sudah sedemikian besar, 
yaitu orang-orang cerdas secara intelektual tetapi ber-
moral durjana.18 
Substansi dari kecerdasan emosional ini adalah ke-
mampuan merasakan dan memahami, untuk kemu-
dian disikapi  secara manusiawi. Orang yang EQ-nya 
baik,  dapat  memahami perasaan orang lain, dapat 
memahami perasaan  orang  lain,  dapat  membaca 
yang  tersuratdan  yang  tersirat  dari  perilaku  orang 
lain,  dan  dapat menangkap bahasa verbal dan non-
verbal. Semua pemahaman tersebut akan menuntun-
nya untuk  bersikap sesuai dengan kebutuhan dan 
tuntunan lingkungannya (flexibility).19 
13Danah Zohar, Kecerdasan Spiritual, Penerjemah Rahmani Astuti, Cet.
IX, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), h.  4
14Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Per-
sada, 2015), h. 141
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Maka dapat dimengerti mengapa kemudian orang 
memilih kehidupan sosial yang lebih baik. Hal ini 
karena orang tersebut dapat merespons tuntunan 
lingkungannya dengan tepat dan mampu berempati 
dengan perasaan orang lain dengan lebih cakap dan 
proporsional.
Adapun kiat-kiat meningkatkan dan menumbuh-
kan kecerdasan Emosional sebagai berikut:20 
1) Meningkatkan Empati
2) Melepaskan Emosi Negatif
3) Menimbulkan Kepedulian
4) Mengenali Emosi Diri
5) Bersikap Positif.
6) Mengelola Emosi diri Sendiri
7) Menanamkan Kesabaran dan Optimis.
MeTode PeneliTiAn 
Jenis penelitian yang digunakan dalam pene-
litian ini penelitian kualitatif dengan penekanan 
pada makna teks yang berhubungan dengan litera-
ture atau studi kepustakaan dengan menggunakan 
corak penalaran (bil ra’yi) dengan metode tahlili 
(deskriptif analisis). Data yang didapat dalam pene-
litian kepustakaan ini ada dua, yaitu data primber 
yang difokuskan pada surat Al-Kahfi ayat 18 dan 
19 dan data sekunder yang didapat dari buku-buku 
yang berkaitan dengan al-Qur’an, pendidikan, dan 
berkaitan dengan tentang karakter. Dalam mengum-
pulkan data dilakukan beberapa tahapan dengan 
cara mengumpulkan bahan pustaka, dipilih sumber 
data yang memuat konsep pendidikan dalam QS. 
Al-kahfi ayat 18-19, memilih bahan pustaka yang 
dijadikan sumber data primer, Selanjutnya dileng-
kapi dengan sumber-sumber data sekunder yang 
berhubungan dengan pendidikan dan membaca 
bahan pustaka yang telah dipilih secara manual, 
baik tentang substansi pemikiran, tulisan-tulisan-
nya, menelaah isi pemikiran dan tulisan, dan sal-
ing dicocokkan dengan sumber lainnya, setelah itu 
dianalisis mengunakan penafsiran tahlili (deskriptif 
analisis), maka penulis akan menafsirkan ayat-ayat 
al-Qur’an dengan memaparkan segala aspek yang 
terkandung di dalam surah Al-Kahfi ayat 18-19 dan 
dihubunkan dengan kecerdasan emosional. 
Temuan hasil Penelitian 
Temuan umum
Menjadi buah pembicaraan orang pada waktu itu 
di negeri Makkah mengenai kisah beberapa pemuda 
yang tertidur di dalam gua beratus tahun lamanya. 
Para pemuda yang melarikan diri dari tekanan dan 
penindasan raja yang dzalim. Ada seekor anjing yang 
menjaga mereka di dalam gua ketika mereka tertidur. 
Kisah Ashhabul Kahfi sebagai satu kisah percontohan 
tentang iman yang teguh dan keyakinan yang tidak 
dapat digoyahkan lagi. Mereka itu adalah pemuda-
pemuda yang telah beriman kepada Allah dengan 
iman yang benar dan suci dari segala jenis syirik serta 
dosa.21 
Dari penuturan sejarah ini didapati bahwa para 
pemuda itu adalah penganut ajaran Yahudi. Tem-
pat tinggal mereka bisa jadi berada dikawasan Timur 
Kuno atau di Yerusalem sendiri. Masih mengikuti alur 
sejarah ini, mereka diperkirakan bangun dari tidur 
panjang itu kurang lebih 435 M, 30 tahun menjelang 
kelahiran Rasulullah SAW. Tampaknya peristiwa per-
tama lebih mempunyai kaitan dengan kisah Ashhâbul 
Kahfi karena penindasan mereka lebih sadis. Adapun 
penindasan umat Kristiani tidak sesuai dengan kelahi-
ran Nabi Muhammad SAW.22 
Mengenai  tempat  atau  gua  yang  digunakan 
para  pemuda  Ashhâbul Kahfi memnyebabkan per-
bedaan pendapat, baik di kalangan ulama maupun 
peneliti sejarah. Hal itu yang membuat para ahli seja-
rah bekerja keras melakukan penelitian untuk mencari 
tahu gua Ashhâbul Kahfi yang dimaksud atau dijelas-
kan dalam Al-Qur’an.
Peristiwa pertama, terjadi pada masa  kekuasaan 
raja-raja Saluqi,  saat kerajaan itu diperintah oleh Raja 
Antiogos IV yang bergelar Novibanes (tahun 176-84 
SM). Pada saat penaklukan Suriah Antiogos yang juga 
dikenal sangat fanatik terhadap kebudayaan dan per-
adaban Yunani Kuno yang mewajibkan kepada selu-
ruh penganut Yahudi di Palestina, yang telah masuk 
dalam wilayah kekuasaan Suriah sejak 198 SM. Yaitu 
untuk meninggalkan agama Yahudi dan menganut 
agama Yunani Kuno. Peristiwa kedua, terjadi pada 
zaman imperium Romawi, saat Kaisar Hadrianus 
berkuasa (tahun 117-138). Kaisar itu memperlakukan 
orang-orang Yahudi sama persis seperti yang pernah 
dilakukan oleh Antiogos. Pada tahun 132 M, para 
pembesar Yahudi mengeluarkan ultimatum bahwa 
seluruh rakyat Yahudi akan berontak melawan kekai-
saran Romawi. Mereka memukul mundur pasukan 
Romawi  di perbatasan  dan  berhasil  merebut  Ye-
rusalem.
15Jalaludin Rakhmat, Belajar Cerdas, (Bandung: Mizan Learning Center, 
2005), h. 52
16Mulyani Sumantri, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Universitas 
Terbuka, 2007), h. 15
17Muhammad Usman Najati, Al-Qur’an dan Psikologi, (Jakarta: Aras 
Pustaka, 2005), h. 114
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Thabathaba’i menyebut lima tempat di mana ter-
dapat gua yang di duga sebagai Gua Ashhâbul Kahfi. 
Pertama, di Episus atau Epsus, satu kota tua di Turki, 
sekitar 73 km dari kota Izmir dan berada di suatu gu-
nung di desa Ayasuluk. Gua ini berukuran sekitar 1 
km. Ini populer sebagai  Gua  Ashhâbul  Kahfi. Ked-
ua, gua di Qasium dekat kota Ash-Shalihiyah di Dam-
askus. Ketiga, Gua Al-Batra di Palestina. Keempat, 
gua yang katanya ditemukan di salah satu wilayah di 
Iskandinavia. Konon di sana ditemukan tujuh mayat 
manusia yang tidak rusak bercirikan orang-orang Ro-
mawi dan diduga mereka  Ashhabul Kahfi. Kelima, 
Gua Rajib yang berlokasi sekitar 8 km dari kota Am-
man, ibu kota Kerajaan Yordania, di satu desa ber-
nama Rajib. Gua itu berada di suatu bukit, di mana 
ditemukan satu batu besar yang berlubang pada pun-
cak selatan bukit itu.
Untuk penjelasan secara detail mengenai waktu 
serta tempat letak gua berada tidak di jelaskan dalam 
Al Qur’an. Karena yang terpenting  bukan  pada  tem-
pat  atau  kapan terjadinya peristiwa para pemuda itu 
melainkan hikma dari peristiwa itu. 
Temuan Khusus
identitas surat Al-Kahfi
Surah Al-Kahf terdiri dari 110 ayat. Surah ini di-
namai Al-Kahf yang secara harfiah berarti gua. Nama 
Al-Kahf diambil dari kisah sekelompok pemuda yaitu 
Ashhâbul Kahfi yang menyingkir dari gangguan pen-
guasa masanya. Surah Al-Kahf terdiri dari 110 ayat. 
Surah Al-Kahf urutan surah yang ke-18 berdasarkan 
penyusunan surah dalam Al-Qur’an. Sesudah surah 
Al-Isra’ dan sebelum surah Maryam. Surah Al-Isra’ 
dimulai dengan tasbih sedangkan surah Al-Kahf dim-
ulai dengan tahmid.23 
Asbabul nuzul surat Al-Kahfi
Asbabun nuzul adalah sebab-sebab turunnya ayat. 
Seperti yang telah diketahui, bahwa setiap ayat Al-
Qur’an yang Allah turunkan pasti memiliki maksud 
dan tujuan, serta bagaimana sebab musabab kejadian 
turunnya ayat tersebut. Secara definitif, asbabun nu-
zul diartikan sebagai latar belakang historis turunnya 
Al-Qur’an.
Mempelajari kandungan Al-Qur’an dapat menam-
bah perbendaharaan ilmu pengetahuan, memperluas 
wawasan dan pandangan, menemukan perspektif 
baru serta menemukan hal-hal baru. Mempelajari 
kandungan Al- Qur’an membawa pada pemahaman 
tentang keunikan Al-Qur’an dan menambah keyaki-
nan akan kebenarannya. Banyak materi pembahasan 
terkait upaya memahami kandungan Al-Qur’an, salah 
satunya adalah asbabun nuzul.24 
Dalam suatu riwayat  dikemukakan  bahwa  kaum 
Quraisy telah mengutus An-Nadhir bin Al-Harts dan 
Ubah bin Abi Mu’ith untuk bertanya tentang kenabian 
Muhammad dengan jalan meceritakan sifat- sifat mu-
hammad, dan segala sesuatu yang diucapkan oleh-
nya kepada pendeta- pendeta Yahudi di Madinah. 
Orang-orang Quraisy menganggap bahwa pendeta-
pendeta itu mempunyai keahlian dalam memahami 
kitab yang telah diturunkan lebih dahulu dan mempu-
nyai pengetahuan tentang ilmu tanda-tanda kenabian 
yang orang Quraisy tidak mengetahuinya. Disebab-
kan hal itu, berangkatlah kedua utusan tersebut ke 
Madinah. Mereka bertanya kepada pendeta-pendeta 
Yahudi itu sesuai dengan apa yang diharapkan kaum 
Quraisy. Kemudian pendeta Yahudi menyuruh dua 
orang Quraisy tersebut untuk menanyakan kepada 
Muhammad tentang Ashhabul Kahfi, Dzulqarnain, 
serta mengenai ruh. Setelah orang-orang Quraisy 
selesai bertanya, Rasulullah SAW berjanji akan men-
jawab besok harinya tanpa mengucapkan insya Allah. 
Rasulullah SAW menunggu wahyu sampai lima belas 
malam lamanya, tetapi Jibril tidak kunjung datang 
kepadanya. Hal itu membuat orang-orang Makkah 
goyah dan Rasulullah SAW merasa sedih. Setelah itu 
datanglah Jibril membawa surah Al-Kahf yang di da-
lamnya menegur Nabi SAW atas kesedihannya  yaitu 
surah  Al-Kahf  ayat: 6,  sedangkan  yang  menerang-
kan tentang kisah Ashhabul Kahfi yaitu ayat 9-26, se-
orang pengembara Al-Kahf ayat: 83, serta mengenai 
ruh surah Al-Isra’ ayat:85.25  Menurut Hamka setelah 
lima belas hari berlalu, barulah Jibril datang memba-
wa wahyu yaitu seluruh ayat Al-Kahf berturut-turut. 
Dimulai dengan ayat pertama menyatakan puji bagi 
Tuhan Allah yang telah menurunkan sebuah kitab ke-
pada hamba-Nya. Dalam suatu riwayat (diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari  Ibnu Marduwaih 
bersumber dari Ibnu Abas) dikemukakan bahwa Nabi 
SAW pernah bersumpah. Setelah 40 malam,  baru-
lah Allah menurunkan surah Al-Kahf ayat: 23 dan 24 
yang memperingatkan agar apabila bersumpah hen-
daknnya diikuti dengan ucapan insya Allah.26 
Surah Al-Kahf ayat: 60-82 turun disebabkan rasa 
kebanggaan berlebihan atau kesombongan Nabi 
Musa. Suatu waktu, selesai berkhotbah di depan 
18Ary Ginanjar Agustian,  Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan 
Emosi dan Spiritual ESQ: Emotional Spiritual Quotient berdasarkan 6 Ru-
kun Iman dan 5 Rukun Islam, Cet. Ke-31., (Jakarta: Arga Wijaya Persada, 
2006), h. 314
19Syahrul Akmal Latif, Super Spiritual Quotient (SSQ) Sosiologi Qur’ani 
dan Revolusi Mental, ( Jakarta: PT Elex Komputindo Kompas-Gramedia, 
2017), h. 104
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umatnya, tiba-tiba Nabi Musa ditanya oleh seorang 
pemuda tentang orang yang paling pandai di muka 
bumi. Nabi Musa menjawab bahwa, dirinyalah satu- 
satunya orang yang paling pandai di bumi. Mengeta-
hui hal itu, Allah menegur Nabi Musa dengan mem-
beritahukan bahwa ada manusia yang lebih pandai 
darinya. Nabi Musa penasaran dan ingin menemui 
orang tersebut. Akhirnya Allah pun memberi petun-
juk agar Nabi Musa pergi ke sebuah tempat. Di mana 
itu sebagai tempat pertemuan antara dua lautan. Di 
tempat itu Nabi Musa akan menemukan orang yang 
lebih pandai darinya. Setelah bertemu dengan orang 
tersebut maka Nabi Musa harus menimba ilmu darin-
ya. Kemudian terjadilah   pertemuan keilmuan serta 
interaksi edukatif antara Nabi Musa dan orang yang 
lebih pandai darinya, orang saleh, yakni Khidir.
Ilmu Allah tidak ada yang menyerupainya dan tidak 
akan ada habisnya. Ayat 110 dalam surah Al-Kahf  se-
bagai pegangan bagi orang yang mengharapkan ridla 
Allah. Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim yang bersum-
ber dari Mujahid bahwa seorang dari kaum muslimin 
berperang dan ingin kelihatan kedudukannya oleh 
orang lain. Maka Allah menurunkan ayat 110 yang 
memberikan pegangan bagaimana jalan seharusnya 
untuk mencapai  ridla Allah. Riwayat lain dikemuka-
kan bahwa ayat 110 turun sebagai  teguran kepada 
orang yang shalat atau puasa maupun sodaqah yang 
apabila mendapat pujian ibadahnya diperbanyak dan 
merasa gembira atas pujian tersebut.27   Demikianlah 
asbabun  nuzul  dari  ayat-ayat  yang  terdapat  dalam 
surah Al Kahf.
Kandungan surat Al-Kahfi
Surah al-Kahfi mengandung dasar-dasar keimanan, 
kisah-kisah, seperti kisah Kisah Ashhabul Kahf, Kisah 
dua orang laki-laki (kafir dan mukmin), kisah Nabi Musa 
dan Nabi Khaidir, kisah Dzulkarnain, kemudian masalah 
hukum membaca kalimat insya Allah, Hukum Melaku-
kan Kesalahan Karena Lupa, Hukum Tentang Kemasla-
hatan Sosial. I’tibar (Pelajaran yang  Dapat Diambil), 
Cara memimpin dan hubungan pemimpin dengan 
rakyat dan Perjuangan Untuk Kesejahteraan Rakyat dan 
Negara, serta Belajar tentang kesabaran dan ketaatan, 
dan Amalan orang mukmin tidak sia-sia.
nilai-nilai Pendidikan dalam surat Al-Kahfi
Melalui kisah Ashhabul Kahfi, Allah menjelaskan 
mengenai kokohnya keimanan para pemuda peng-
huni gua. Allah mengajarkan keimanan antara ham-
ba dengan tuhannya melalui kisah keimanannya para 
pemuda Ashhabul Kahfi itu. Melalui kisah Ashhabul 
Kahfi ini Allah menganjurkan kepada hamba-Nya un-
tuk memahami pendidikan nilai-nilai keimanannya. 
Selain itu juga dianjurkan untuk mengambil pelajaran 
dari nilai-nilai pendidikan Islam dan pendidikan kei-
manananya dalam kisah tersebut. 
Setelah penulis membaca, meneliti, memahami 
dan menganalisis kisah Ashhabul Kahfi, penulis me-
nemukan beberapa nilai keislamaan dan menemu-
kan banyak berbagai macam nilai keimanan yang 
terkandung di dalamnya. Nilai pendidikan keimanan 
yang terkandung dalam kisah Ashhabul Kahfi terse-
but adalah, keimanan akan adanya pertolongan Allah 
bagi hamba-Nya yang beriman, keimanan mengenai 
pertolongan Allah bagi orang yang bertakwa, keyaki-
nan akan kekuasaan Allah dalam mengehendaki apa 
yang Allah inginkan. Selain itu, nilai pendidikan kei-
manan yang terkandung dalam kisah tersebut adalah, 
keimanan mengenai kemenangan itu tidak selalu ber-
pihak pada yang berkuasa melainkan kemenangan 
itu berasal dari siapa yang dikehendaki Allah. Dalam 
kisah tersebut terkandung nilai keimanan mengenai 
pengorbanan yang akan berbuah keberhasilan, kei-
manan mengenai adanya hukum Allah yang berjalan 
di luar hukum natural atau alamiah yang ada. Dalam 
kisah Ashhabul Kahfi juga terdapat nilai keimanan 
mengenai indahnya menjalin persaudaraan seiman 
dan juga keimanan mengenai adanya kematian set-
elah kehidupan di dunia.
nilai-nilai Pendidikan dalam surat Al-Kahfi 
ayat 18 dan 19 dan relevansinya dengan Ke-
cerdasan emosional
Relevansi dari nilai pendidikan Islam yang ada 
dalam kisah Ashabul Kahfi dalam Alquran ini jelas 
sangat penting untuk diterapkan. Nilai pendidikan 
aqidah, tawadhu, tasamuh (toleransi), ikhtiar, tawak-
kal, istiqomah, siddiq, zuhud, tafakkur (berpikir), 
taqwa, wira’i (berhatihati), i’tsar (mengutamakan ke-
pentingan orang lain, dan muhasabatun nafsi (intro-
peksi diri) sudah dimaklumi kapada dan dimanapun 
berada, setiap individu khususnya dalam dunia pen-
didikan tentu tidak bisa diabaikan.28  Dalam surat Al-
Kahfi menjelaskan ajaran agar seseorang selalu men-
ingkatkan keimanan, bersikap sabar, keyakinan diri, 
optimisme, selalu memiliki harapan, tidak mudah pu-
20Latif, Syahrul Akmal, Super Spiritual Quotient…h. 105-107
21Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah. (Jakarta: Gema 
Insani, 2000), h. 118.
22M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 
16
23M. Quraish Shihab, Al-Lubab. (Tangerang: Lentera Hati, 2012), 
h.278.
24(www.ulashoim.blogspot.com, 1 Februari 2021)
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tus asa, rasa antusias, bergairah dan lain sebagainya 
sebagai wujud keimanan seorang hamba. Keimanan 
dapat mencerdaskan emosi seseorang, iman yang ses-
ungguhnya adalah yang tidak hanya bermanfaat bagi 
dirinya sendiri dalam bentuk vertikal yaitu hablu min 
Allah, tetapi dapat mengaplikasikannya secara hori-
zontal dalam kehidupan sosial yakni hablu min an-
nas yang dapat diwujudkan dengan sikap emosi yang 
stabil baik terhadap diri sendiri terlebih pada orang 
lain. Dalam berbagai ayat-Nya, kalimat menyembah 
Allah (iman) selalu dirangkai dengan perintah berbuat 
baik pada sesama, misalnya perintah sholat (dimensi 
vertikal) selalu dibarengi dengan perintah membayar 
zakat (dimensi horizontal).
Secara teoretis, pendidikan Islam dijalankan guna 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar manusia 
yang meliputi aspek intelektual, sosial, dan spiritual 
sehingga menjadi pribadi ideal. Menurut Langgulung, 
untuk menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia 
(al-akhlaq alkarimah) baik sebagai pribadi maupun 
sebagai anggota masyarakat, maka pendidikan perlu 
diorientasikan untuk membantu perkembangan se-
luruh potensi psikologis siswa, yang disertai dengan 
penanaman nilai-nilai. Di antara nilai-nilai yang harus 
ditanamkan adalah nilai-nilai emosional dan sosial.29  
Dalam Islam hal-hal yang berhubungan dengan 
kecakapan emosi dan spiritual seperti konsistensi (is-
tiqamah), kerendahan hati (tawadu), berusaha dan 
berserah diri (tawakal), ketulusan/sincerety (ihlas), 
totalitas (kaffah), keseimbangan (tawazun), integritas 
dan penyempurnaan (ihsan), semua itu dinamakan 
al-ahlaq al-karimah. Kecerdasan emosional dapat 
diselaraskan dengan akhlak. Yaitu daya kekuatan 
jiwa yang mendorong perbuatan dengan mudah dan 
spontan tanpa dipikirkan dan dirumuskan lagi. 
Dengan demikian adanya penelitian ini maka gen-
erasi muda sadar akan pentingnya mengelola kecer-
dasan emosional dengan baik. Karena kisah pemuda 
dalam surat al-kahfi ini memberi ketauladanan yang 
baik untuk kita  jadikan  contoh.  Bahwa  demi  agama 
nya  dia  harus  rela  berjuang, bersabar tidak makan 
dan minum di dalam gua. Maka dari itu kecerdasan 
intelektual yang tinggi tidak menjamin seseorang da-
pat mencapai apa yang diinginkan. Bahwa dalam 
penjelasan ayat 18 disebut dengan istilah kecerdasan 
emosiona yang membahas tentang Akal, yaitu suatu 
kemampuan mengelola diri agar dapat diterima oleh 
lingkungan sosialnya.
KesiMPulAn
Nilai-nilai pendidikan keimanan yang dapat dipa-
hami dari QS.al-kahfi, yaitu; Pendidikan keimanan 
mengenai adanya pertolongan Allah bagi orang-
orang yang beriman kepada-Nya, Pendidikan kei-
manan mengenai pertolongan Allah bagi orang yang 
bertakwa, Pendidikan keimanan adanya kasih sayang 
Allah pada orang yang bertawakal kepada-Nya, Pen-
didikan keyakinan akan kemutlakan kekuasaan Allah, 
Pendidikan keimanan mengenai kemenangan tidak 
selalu berpihak pada yang berkuasa melainkan keme-
nangan itu untuk siapa yang dikehendaki Allah, Pen-
didikan keimanan mengenai pengorbanan yang akan 
berbuah keberhasilan, Pendidikan keimanan menge-
nai adanya hukum Allah yang berjalan di luar hukum 
natural atau alamiah yang ada, Pendidikan keimanan 
mengenai indahnya menjalin persaudaraan seiman, 
Pendidikan keimanan mengenai adanya kematian 
setelah kehidupan di dunia dan adanya hari akhir. 
Implikasi nilai-nilai pendidikan pada surat al-kahfi 
ayat 18 dan 19 membahas tentang keimanan dan akal. 
Sedangkan akal istilah lain dari kecerdasan emosion-
al, yaitu suatu kemampuan mengelola diri agar dapat 
diterima oleh lingkungan sosialnya. Hal ini didasarkan 
pada pertimbangan, bahwa keberhasilan seseorang di 
masyarakat, ternyata tidak semata-mata ditentukan 
oleh prestasi akademisnya di sekolah, melainkan ke-
mampuannya mengelola diri. Hal ini sejalan dengan 
indikator kecerdasan emosional yaitu kesadaran yang 
tinggi, management suasana hati, self controlling, dan 
People skill. Tidak ada standar test EQ yang resmi dan 
baku. Namun kecerdasan Emosi dapat ditingkatkan, 
baik terukur maupun tidak. Tetapi dampaknya dapat 
dirasakan baik oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Kecerdasan emosi yang tinggi akan sangat berpengar-
uh pada peningkatan kualitas hidup seseorang. 
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